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ABSTRACT 
 

Penelitian ini berfokus pada Pengaruh Perceived Supervisor Support (PSS) 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan Work Engagement 

Sebagai Variabel Mediasi Pada Karyawan Pabrik Kawat Asa Teknik Utama. 

penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara Perceived Supervisor 

Support dengan Organization Citizenship Behavior pada karyawan Pabrik Kawat 

Asa Teknik Utama. Pendekatan kuantitatif dengan teknik sensus terhadap sampel 

sebanyak 40 karyawan merupakan metode penelitian yang digunakan. Kuesioner 

yang telah menjalani uji validitas dan reliabilitas disebarkan untuk mengumpulkan 

data. Structural Equation Modeling (SEM) dengan metode Partial Least Square 

(PLS) digunakan untuk menganalisis data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

1) Organizational Citizenship Behavior dipengaruhi secara positif dan signifikan 

oleh perceived supervisor support. 2) Work engagement dipengaruhi secara positif 

dan signifikan oleh perceived supervisor support. 3) Organizational Citizenship 

Behavior dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh work engagement. 4) 

Hubungan antara perceived supervisor support dan organization citizenship 

behavior dimediasi secara positif dan signifikan oleh work engagement. 

 

Kata Kunci: Perceived Supervisor Support, Organizational Citizenship Behavior, 

Work Engagement 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Di era persaingan industri yang semakin ketat dan dinamis, 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan operasional tidak hanya 

ditentukan oleh teknologi dan strategi bisnis, tetapi juga sangat bergantung 

pada kontribusi karyawan sebagai elemen inti dalam menjalankan proses 

bisnis. Karyawan yang berdedikasi tinggi dan komitmen yang kuat akan  

Berperan penting dalam mendorong pencapaian tujuan perusahaan 

(Albrecht et al., 2021). Perusahaan dituntut untuk membangun iklim kerja 

yang kondusif dan suportif untuk mendorong dedikasi dan komitmen 

karyawan agar dapat berkembang serta berkontribusi secara optimal.  

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia modern, Tindakan 

dan sikap karyawan merupakan hasil dari interaksi berbagai aspek 

psikologis dan sosiologis yang saling memengaruhi (Larasati & Astriana, 

2024). Keberhasilan perusahaan bukan hanya bergantung pada kinerja 

individu, melainkan juga pada kemampuan kolektif karyawan untuk 

beradaptasi dan melakukan inisiatif yang melampaui tugas formal mereka 

(Mahdaly et al., 2023). Dalam hal ini, peran karyawan menjadi sangat 

penting dan tidak bisa diabaikan, karena karyawan merupakan elemen 

krusial dalam mencapai tujuan perusahaan (Umihastanti & Frianto, 2022).  
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Suasana kerja yang kondusif berkontribusi secara signifikan 

terhadap terbentuknya perilaku positif pada karyawan. Lingkungan ini tidak 

hanya terkait dengan penyediaan fasilitas fisik dan teknologi, tetapi juga 

kualitas hubungan interpersonal, terutama interaksi antara karyawan dan 

atasan (Faizah, 2022). Lingkungan kerja yang kondusif dapat memotivasi 

karyawan untuk menampilkan perilaku Organizational Citizenship 

Behavior (Purnomo, 2019).  

Organizational Citizenship Behavior merujuk pada perilaku 

sukarela yang tidak secara eksplisit diatur oleh perusahaan, namun 

memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas dan kinerja 

keseluruhan perusahaan (Podsakoff et al., 2000). Perilaku OCB mencakup 

inisiatif membantu rekan kerja, ketaatan terhadap aturan dan prosedur 

perusahaan, penggunaan waktu kerja secara efisien, memberikan ide 

berharga, kemampuan bekerja mandiri tanpa pengawasan langsung, 

perilaku yang bercirikan spontanitas dan kesungguhan (Siti & Rinaldi, 

2023). OCB terdiri dari 5 dimensi yaitu altruism, Conscientiousness, 

Sportsmanship, Courtesy dan Civic Virtue (Singh et al., 2020). 

Organizational Citizenship Behavior juga memberikan manfaat 

positif berupa peningkatan kepuasan karyawan di tempat kerja melalui 

hubungan antar pribadi yang harmonis, meningkatnya efisiensi perusahaan 

melalui perilaku proaktif dan kooperatif, terciptanya lingkungan kerja yang 

positif, berkurangnya konflik antarpribadi, serta berfungsi sebagai batu 

loncatan psikologis yang meningkatkan motivasi karyawan, produktivitas, 
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inovasi, dan daya saing perusahaan (Jongchul & Jooyoung, 2023). Dalam 

konteks ini, penting untuk memahami bagaimana OCB dapat diterapkan 

dalam lingkungan kerja tertentu untuk mencapai hasil yang optimal. 

Salah satu contoh penerapan OCB dapat dilihat pada perusahaan-

perusahaan manufaktur di Indonesia, di mana keterlibatan karyawan dalam 

berbagai inisiatif sukarela sering kali berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas dan kualitas produk. Misalnya, di Pabrik Kawat Asa Teknik 

Utama yang merupakan perusahaan pertama di Sumatera Barat dalam 

bidang produksi kandang ayam dengan material kawat galvanis. Pabrik 

tersebut mulai beroperasi pada tahun 2012 di Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Sumatera Barat. Asa Teknik Utama menyediakan kandang dalam berbagai 

dimensi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan para peternak di 

Sumatera Barat dan daerah sekitarnya. Produk-produk unggulannya telah 

merambah hingga ke wilayah Riau, Jambi, Bengkulu, dan Sumatera Utara, 

serta berkontribusi dalam pengembangan sektor peternakan unggas di 

Indonesia. 

Penerapan perilaku Organizational Citizenship Behavior di Pabrik 

Kawat Asa Teknik Utama ini penting karena perilaku ini berperan dalam 

meningkatkan efektivitas operasional dan keberlanjutan perusahaan. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Novitri Hilmi selaku supervisor pada 

Pabrik Kawat Asa Teknik Utama. Karyawan Pabrik Kawat Asa Teknik 

Utama ini telah memenuhi beberapa dimensi dari OCB, namun masih 

terdapat beberapa dimensi yang belum optimal dan masih lemah salah 



4 
 

 

 

satunya yaitu Conscientiousness mengenai ketepatan waktu kehadiran saat 

jam kerja berikut adalah data absensi karyawan selama 5 bulan terakhir. 

(Link wawancara) 

 

Bulan Jumlah 

Karyawan 

A B % 

Izin 

(B/A) 

C % 

Hari 

Masuk                     

(C/A) 

D % 

Telat                   

(D/C) 
Hari 

Kerja 

Izin Hari 

Masuk          

(A-B) 

Telat 

Juni 40 880 40 4,5% 840 95% 50 5,9% 

Juli 40 1080 50 4,6% 1030 95% 100 9,7% 

Agustus 40 1040 20 1,9% 1020 98% 77 7,5% 

September 40 1040 32 3% 1008 97% 50 4,9% 

Oktober  40 1080 40 3,8% 1040 96% 45 4,3% 

Sumber : Pabrik Kawat Asa Teknik Utama 

Pada tabel data absensi karyawan Pabrik Kawat Asa Teknik Utama 

di atas, terlihat jumlah dan persentase izin dan terlambat kerja setiap 

bulannya. Dari data tersebut, dapat dilihat persentase karyawan yang izin 

dan terlambat mengalami lonjakan pada bulan ke-2. Dimana pada bulan ke-

1 karyawan yang izin dengan persentase 4,55% dan keterlambatan 5,9%. 

Pada bulan ke-2 karyawan yang izin dengan persentase 4,6% dan 

keterlambatan 9,7%. Lalu pada bulan ke-3 karyawan yang izin mengalami 

penurunan yaitu dengan persentase 1,9% dan keterlambatan 7,5%. Namun 

bulan ke-4 dan ke-5 persentase izin karyawan mengalami peningkatan lagi 

dari bulan sebelumnya. Dimana pada bulan ke-4 dengan persentase izin 3% 

dan keterlambatan 4,9%. Pada bulan ke-5 dengan persentase 3,8% dan 

keterlambatan 4,3%.  

Tabel 1  Data Absensi Karyawan Pabrik Kawat Asa Teknik Utama 

Periode Juni-Oktober 2024 

https://drive.google.com/file/d/1Jvm0J4sqprwpJWsbD6YQ1N9T7SsU-bTg/view?usp=drivesdk
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Dapat disimpulkan bahwa meskipun tingkat kehadiran karyawan 

sudah cukup baik, tetapi persentase permintaan izin karyawan dan 

keterlambatan karyawan menunjukkan persentase yang relatif tinggi. 

Keterlambatan ini biasanya terjadi pada karyawan laki-laki yang tidak dapat 

diprediksi seperti mengalami ban motor bocor di jalan, telat bangun, 

kurangnya kesadaran atau perhatian dari supervisor yang bisa menyebabkan 

karyawan kurang maksimal dalam bekerja. Tingginya angka keterlambatan 

juga berpotensi memberikan dampak negatif terhadap efektivitas 

operasional perusahaan. Hal ini menguatkan argumen bahwa dimensi 

conscientiousness yang membentuk perilaku OCB masih sedikit lemah.  

Selain itu, permasalahan lain yang ditemukan di Asa Teknik Utama 

berkaitan dengan dimensi Sportmanship. Menurut Singh et al (2020), 

sportsmanship menggambarkan sikap karyawan yang menunjukkan 

kemampuan untuk menerima kondisi yang tidak ideal tanpa mengeluh. Ini 

tercermin dalam upaya karyawan untuk menghindari tindakan seperti 

mengajukan keluhan sepele, mempermasalahkan penghinaan yang bersifat 

nyata maupun yang bersifat pengandaian, serta mencegah pembesaran isu-

isu kecil menjadi masalah yang lebih besar. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan ibu Novitri Hilmi 

diketahui bahwa sebagian karyawan di Asa Teknik Utama cenderung 

mengeluh ketika menghadapi beban kerja yang dianggap sedikit lebih berat 

dari biasanya. Selain itu, ditemukan juga adanya keengganan sebagian 

karyawan untuk mengakui kesalahan individu saat terjadi kekeliruan dalam 



6 
 

 

 

pekerjaan. Sebaliknya, karyawan cenderung saling menyalahkan, yang 

dapat memicu praktik kerja yang tidak ideal. (Link wawancara) 

Menurut Wang (2014), Dimensi yang kurang optimal dari OCB 

dapat dipengaruhi oleh Perceived Supervisor Support.Temuan ini 

mengindikasikan bahwa karyawan yang merasa mendapatkan dukungan 

lebih dari supervisor akan menampilkan perilaku OCB yang lebih baik. 

Selain itu dukungan dari supervisor juga  cenderung akan meningkatkan 

komitmen yang lebih tinggi terhadap perusahaan dan berperilaku lebih 

proaktif dalam membantu rekan kerja serta mematuhi kebijakan perusahaan 

(Zappal et al., 2019).  

Menurut Eisenberger et al., (2002), Perceived Supervisor Support 

mengacu pada sejauh mana karyawan menilai bahwa atasan mereka 

memberikan dukungan terhadap kebutuhan dan kesejahteraan mereka. PSS 

diwujudkan dalam bentuk perhatian terhadap permasalahan yang dihadapi 

karyawan, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta penyediaan 

dukungan yang memadai dalam menghadapi tantangan yang muncul di 

tempat kerja. Selain itu, PSS juga mencakup aspek pengawasan yang 

berpengaruh terhadap komitmen karyawan dalam bekerja motivasi 

karyawan untuk melaksanakan tugas selaras dengan ketentuan dan pedoman 

yang diberlakukan oleh perusahaan.  

Dalam konteks ini pada Pabrik Kawat Asa Teknik Utama, terdapat 

permasalahan yang berkaitan dengan pengawasan karyawan dalam 

mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan. Sebagai ilustrasi, 

https://drive.google.com/file/d/1pqcA3XyVXRVzOQdKiCNB2gpfXaCRv3f/view?usp=drivesdk
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pada saat tidak ada supervisor yang melakukan pengawasan secara 

langsung, karyawan cenderung melakukan aktivitas pribadi, seperti 

meninggalkan area kerja untuk berbelanja, yang dapat mengganggu 

produktivitas kerja. Kondisi ini mengindikasikan perlunya PSS agar 

karyawan dapat lebih terfokus dalam melaksanakan tugasnya serta 

mematuhi kebijakan yang berlaku, demi mencapai tujuan operasional 

perusahaan. (Link wawancara) 

Seiring bertambahnya dukungan yang diberikan oleh supervisor, 

karyawan akan merasa lebih dihargai dan diperhatikan, yang berujung pada 

peningkatan motivasi dan komitmen untuk bekerja. Penelitian yang 

dilakukan Kissi (2023) menunjukkan bahwa PSS tidak hanya berkontribusi 

terhadap peningkatan tingkat disiplin kerja, tetapi juga memfasilitasi 

pengalaman kerja yang lebih positif bagi karyawan. Hal ini dapat memicu 

peningkatan Work engagement. Penelitian tersebut juga mengatakan, Work 

engagement berfungsi sebagai mediasi dalam PSS. 

Menurut Schaufeli & Bakker (2004), Work engagement diartikan 

sebagai kondisi mental yang positif dan memuaskan yang berkaitan dengan 

pekerjaan, yang terdiri dari tiga dimensi yaitu vigor (energi), dedication 

(dedikasi), dan absorption (keterlibatan). Hubungan sinergis antara Work 

engagement dan PSS berpotensi Mewujudkan lingkungan kerja yang 

mendukung, di mana karyawan merasakan penghargaan dan terdorong 

untuk memberikan kinerja melebihi harapan perusahaan. Kondisi ini dapat 

mendorong peningkatan OCB dalam suatu perusahaan.  

https://drive.google.com/file/d/1mzCbnJGCeBV7YpAB3s74rtZdgaLmky7F/view?usp=drivesdk


8 
 

 

 

Menurut penelitian yang dilakukan Park & Kim (2024), ketika 

karyawan merasa senang dan puas, karyawan tersebut akan lebih bersedia 

untuk menyarankan tindakan yang bermanfaat bagi perusahaan, seperti 

membantu tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaan, berpartisipasi 

dalam inisiatif perusahaan, dan menyarankan komitmen yang lebih besar 

terhadap tujuan perusahaan. Penelitian yang dilakukan di Pabrik Kawat Asa 

Teknik Utama tidak hanya berlandaskan pada fenomena diatas, tetapi juga 

didorong oleh adanya kesenjangan penelitian yang terjadi sebelumnya, hal 

ini Hal ini dapat ditinjau melalui tabel kesenjangan penelitian yang disajikan 

berikut:  

Tabel 2 Kesenjangan Penelitian 

No Penulis  Judul penelitian Hasil 

1 (Sultana et al., 

2016) 

The Impact of Perceived 

Supervisor Support on 

OCB: The Moderating 

Effect of Introversion 

Perceived Supervisor 

Support memiliki 

dampak positif signifikan 

terhadap organizational 

citizenship behavior 

2 (Fiernaningsih, 

2019) 

The Role of Supervisory 

Support and Life Balance 

Work in Increasing 

Organizational  

Citizenship Behavior: 

Study at Hotel Employees 

in Malang 

Supervisory Support 

memiliki efek yang 

signifikan pada 

kehidupan kerja 

keseimbangan, tetapi 

Supervisory Support 

tidak memiliki efek 

langsung yang signifikan 

pada 

OCB 

3 (Akram et al., 

2018) 

The impact of supervisory 

justice and Perceived 

Supervisor Support on 

Organizational Citizenship 

Behavior and commitment 

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

keadilan pengawas dan 

Perceived Supervisor 

Support berhubungan 
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to supervisor; the 

mediating role of trust 

secara positif dan 

signifikan dengan 

Organizational 

Citizenship Behavior dan 

Komitmen.  

4 (Park & Kim, 

2024) 

The Relationship between 

Perceived Organizational 

Support, Work 

engagement, 

Organizational Citizenship 

Behavior, and Customer 

Orientation in the Public 

Sports Organizations 

Context 

Perceived Organizational 

Support berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap WE tetapi tidak 

langsung memengaruhi 

OCB dan CO. 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas terlihat masih terdapat kesenjangan 

antara Pengaruh Perceived Supervisor Support terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. Beberapa studi terdahulu mengindikasikan bahwa 

Perceived Supervisor Support berpengaruh positif signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior, tetapi sebaliknya penelitian 

menunjukankan hasil yang tidak signifikan. Berdasarkan fenomena yang 

terjadi di Pabrik Kawat Asa Teknik Utama serta kesenjangan penelitian 

sebelumnya, peneliti terdorong untuk meneliti lebih dalam mengenai topik 

ini. Mengacu pada uraian latar belakang di atas, fokus penelitian ini 

diarahkan pada topik dengan judul “Pengaruh Perceived Supervisor 

Support (PSS) terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

dengan Work engagement sebagai Variabel Mediasi Pada Karyawan 

Pabrik Kawat Asa Teknik Utama”.  
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B. Identifikasi Masalah 

1. Ketidaktepatan waktu dalam kehadiran kerja 

Data absensi menunjukkan adanya lonjakan izin dan keterlambatan 

dalam beberapa bulan terakhir. Tingginya angka keterlambatan dapat 

mengganggu efektivitas operasional dan mencerminkan kelemahan 

dalam dimensi Conscientiousness yang mempengaruhi perilaku OCB. 

2. Kurangnya sikap Sportsmanship dalam menghadapi kondisi kerja 

Berdasarkan wawancara dengan supervisor mengungkapkan bahwa 

sebagian karyawan masih sering mengeluh saat beban kerja meningkat 

dan cenderung saling menyalahkan ketika terjadi kesalahan dalam 

pekerjaan.  

3. Kurangnya pengawasan dari supervisor 

Kurangnya pengawasan langsung dari supervisor membuat karyawan 

lebih cenderung terlibat dalam aktivitas pribadi saat jam kerja, yang 

mengurangi fokus mereka.  

4. Kesenjangan hasil penelitian sebelumnya 

Terdapat kesenjangan penelitian terkait Pengaruh Perceived Supervisor 

Support terhadap Organizational Citizenship Behavior. Penelitian yang 

dilakukan Sultana et al (2016), Perceived Supervisor Support memiliki 

dampak positif signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 

Sebaliknya penelitian Fiernaningsih (2019), menunjukkan bahwa 

dukungan organisasional yang dirasakan berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap OCB. 
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C. Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada karyawan Pabrik kawat Asa Teknik 

Utama, Oleh karena itu, temuan penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 

hal generalisasi ke perusahaan atau sektor industri lainnya. Fokus penelitian 

terbatas untuk PSS terhadap OCB dengan Work engagement sebagai 

variabel mediasinya.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pengaruh PSS terhadap OCB pada karyawan Pabrik Kawat 

Asa Teknik Utama?  

2. Bagaimana pengaruh PSS terhadap Work engagement pada karyawan  

Pabrik Kawat Asa Teknik Utama? 

3. Bagaimana pengaruh Work engagement terhadap OCB pada karyawan 

Pabrik Kawat Asa Teknik Utama? 

4. Apakah Work engagement berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara PSS dan OCB pada karyawan Pabrik Kawat Asa 

Teknik Utama? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh PSS terhadap OCB pada karyawan di Pabrik 

Kawat Asa Teknik Utama. 

2. Menganalisis pengaruh PSS terhadap Work engagement pada karyawan 

di Pabrik Kawat Asa Teknik Utama. 
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3. Menganalisis pengaruh Work engagement terhadap OCB pada karyawan 

di Pabrik Kawat Asa Teknik Utama. 

4. Menguji peran Work engagement sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara PSS dan OCB pada karyawan di Pabrik Kawat Asa 

Teknik Utama. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori PSS, Work 

engagement, dan OCB, mengeksplorasi peran mediasi Work 

engagement, mengontekstualisasikan teori dalam setting manufaktur 

Indonesia, menyediakan dasar untuk penelitian lanjutan, dan 

memperkaya pemahaman interdisipliner tentang dinamika perusahaan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Pabrik 

Kawat Asa Teknik Utama memahami pentingnya peran PSS dalam 

meningkatkan OCB dan Work engagement karyawan. Penelitian ini 

juga dapat menjadi acuan dalam perbaikan hubungan antara 

supervisor dan karyawan, serta perancangan kebijakan manajemen 

yang lebih efektif untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi kerja. 

b. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti untuk 

pemahaman praktis tentang penerapan teori manajemen sumber 
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daya manusia, khususnya terkait PSS, Work engagement, dan OCB, 

serta mengembangkan kemampuan analitis dan metodologis dalam 

penelitian ilmiah yang relevan untuk pengembangan karier di masa 

akan datang.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived 

supervisor support (pss) terhadap organizational citizenship behavior (ocb) 

dengan work engagement sebagai variabel mediasi pada karyawan pabrik 

kawat asa teknik utama. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang 

sudah dijelaskan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan 

dalam beberapa poin dibawah ini: 

1. Perceived Supervisor Support berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi dukungan yang dirasakan karyawan dari atasan, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menunjukkan 

perilaku ekstra-peran, seperti membantu rekan kerja dan menunjukkan 

loyalitas terhadap perusahaan. 

2. Perceived Supervisor Support berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Work Engagement. Dukungan dari atasan mampu 

meningkatkan keterlibatan kerja karyawan baik secara emosional, 

kognitif, maupun fisik. Hal ini menunjukkan bahwa peran atasan 

memiliki peran strategis dalam membangun suasana kerja yang 

kondusif serta mendorong motivasi karyawan. 

3. Work Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. Karyawan yang memiliki tingkat 

keterlibatan kerja yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku OCB 
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yang lebih kuat. Keterlibatan kerja mendorong karyawan untuk bekerja 

dengan semangat dan berinisiatif melebihi tugas formal yang 

ditetapkan. 

4. Work Engagement memediasi secara positif dan signifikan hubungan 

antara Perceived Supervisor Support dan Organizational Citizenship 

Behavior. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi terhadap 

dukungan atasan berkontribusi terhadap munculnya perilaku OCB, baik 

secara langsung maupun melalui jalur mediasi berupa keterlibatan 

kerja. Keterlibatan kerja menjadi mekanisme penting dalam 

menjembatani pengaruh PSS terhadap OCB. 

B. Saran 

1. Bagi Asa Teknik Utama 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan partisipasi karyawan 

dalam kegiatan non-wajib melalui pemberian apresiasi, memperkuat 

peran atasan dalam memberikan dukungan proaktif kepada bawahan 

saat menghadapi kesulitan kerja, serta mengoptimalkan keterlibatan 

karyawan secara emosional dan mental melalui penyesuaian beban 

kerja dan penciptaan tantangan yang sesuai, guna mendorong 

peningkatan kinerja dan keharmonisan di lingkungan kerja secara 

menyeluruh.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian 

pada sektor dan konteks perusahaan yang berbeda guna meningkatkan 
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generalisasi temuan. Selain itu, penggunaan pendekatan campuran serta 

penambahan variabel lain seperti kepuasan kerja atau budaya organisasi 

dapat memperkaya analisis dan memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif. 

C. Keterbatasan  

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yaitu hanya dilakukan pada 

karyawan Pabrik Kawat Asa Teknik Utama, yang merupakan perusahaan 

manufaktur dengan jumlah karyawan relatif kecil. Hal ini menyebabkan 

hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke perusahaan lain dengan 

skala yang lebih besar atau sektor industri yang berbeda. Selain itu jumlah 

sampel terbatas pada 40 responden, yang merupakan keseluruhan populasi 

di perusahaan tersebut. Meskipun penelitian ini memfokuskan pada PSS dan 

Work Engagement sebagai prediktor OCB, terdapat kemungkinan bahwa 

faktor lain seperti budaya organisasi, kepribadian individu, kepemimpinan 

transformasional, atau job satisfaction juga berkontribusi dalam 

memengaruhi perilaku OCB karyawan, namun tidak dikaji dalam penelitian 

ini. 
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